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Abstract

Abundance, Distribution Pattern and Diversity of Echinoderms in Seagrass Ecosystem Of Namoanak Tablolong-Batubao
Beach, West Kupang District, Kupang District, Nusa Tenggara Timur

Echinodermata is one of the associated biota that has an important role in seagrass ecosystems. If one of the 5 classes of the
Echinodermata Phylum experiences physical, chemical, biological and anthropogenic impacts or pressures, then the
population and environmental equilibrium becomes unbalanced. It is known that seagrass and Echinodermata ecosystems
have a very beneficial reciprocal relationship. Namoanak Tablolong-Batubao Beach in West Kupang Sub-district, Kupang
Regency is one of the coastal areas located on the western tip of Timor Island that has a multi-species seagrass ecosystem (6-
7 species), which is inhabited by various biota. Information on the abundance, distribution patterns and diversity of
Echinodermata in seagrass ecosystems on these beaches already exists, but the current conditions with the presence of
various impacts such as tropical cyclones, land clearing for sesaweed cultivation and high community activities are still very
minimal. The purpose of this study was to analyze the abundance, distribution pattern and diversity of Echinodermata in
seagrass ecosystem of Namoanak Tablolong-Batubao beach, West Kupang District, Kupang Regency. The sampling method
used line transect and quadrat. The results showed that the Echinodermata Filum found included Astreoidea Class with 3
families and 3 species, Echinoidea Class with 5 families and 11 species, and Holothuroidea Class with 2 families and 4 species.
The highest species abundance of the Echinodermata phylum is Protoreaste nodosus (Asteroidea) at Station 1-2 and Diadema
sefosum (Echinoidea) at Statfion 3-4. The distribution pattern at the four stations is categorized as uniform distribution. The
diversity index value of the Echinodermata Filum at each station has moderate diversity.
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Abstrak

Echinodermata merupakan salah satu biota asosiasi yang mempunyai peran penting dalam ekosistem lamun. Apabila salah
satu dari 5 kelas Filum Echinodermata mengalami dampak atau fekanan baik fisik, kimia, biologi dan antropogeneik, maka
kesetimbangan populasi dan lingkungan menjadi fidak setimbang. Diketahui bahwa ekosistem lamun dan Echinodermata
memiliki hubungan fimbal balik yang sangat menuntungkan. Pantai Namoanak Tablolong-Batubao di Kecamatan Kupang
Barat Kabupaten Kupang merupakan salah satu wilayah pesiisir pantai yang terletak di ujung barat Pulau Timor yang memiliki
ekosistem lamun multispesies (6-7 spesies), dimana dihuni oleh berbagai biota. Informasi tentang kelimpahan, pola distribusi
dan keanekaragaman Echinodermata di ekosistem lamun pada pantai tersebut sudah ada, namun kondisi saat ini dengan
hadirnya berbagai dampak seperti siklon tropis, pembukaan lahan untuk budidaya rumput laut dan aktivitas masyarakat
yang finggi masih sangat minim. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kelimpahan, pola sebaran dan
keanekaragaman Echinodermata di ekosistem lamun pantai Namoanak Tablolong-Batubao, Kecamatan Kupang Baraf,
Kabupaten Kupang. Metode pengambilan sampel menggunakan fransek garis dan kuadrat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Filum Echinodermata yang ditemukan antara lain Kelas Astreoidea ada 3 famili dan 3 spesies, Kelas Echinoidea
sebanyak 5 famili dan 11 spesies, dan Kelas Holothuroidea sebanyak 2 famili dan 4 spesies. Kelimpahan jenis tertinggi Filum
Echinodermata adalah Proforeaste nodosus (Asteroidea) pada Stasiun 1-2 dan Diadema sefosum (Echinoidea) di Stasiun 3-
4. Pola sebaran pada keempat stasiun dikategori sebagai sebaran seragam. Nilai indeks keanekaramagan Filum
Echinodermata di setiap stasiun memiliki keanekaragaman sedang.

Kata kunci: Echinodermata, Asteroidea, Echinoidea, Holothuroidea, lamun

PENDAHULUAN

Ekosistem lamun umumnya sebagai salah satu ekosistem yang memiliki keanekaragaman
hayati serta memiliki produktivias primer tinggi di perairan dangkal dan berasosiasi dengan berbagai
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kelompok organisme. Berbegai jenis hewan laut sering dijumpai berasosiasi dengan lamun, salah
satunya adalah echinodermata (Vindia et al., 2019). Ekosistem padang lamun dan echinodermata
memiliki hubungan fimbal balik yang saling menguntungkan. Keuntungan tersebut berupa padang
lamun dijadikan sebagai tempat tingggal, mencari makan (feeding ground), asuhan biota (nursery
ground) bagi echinodermata dan organisme lainnya. Sebaliknya echinodermata memberikan
keuntungan di ekosistem padang lamun sebagai pendaur ulang nutrien atau pemakan detritus
(Yunita et al., 2020).

Struktur habitat yang kompleks dan kanopi lamun yang menyebabkan berkumpulnya
keberagaman spesies vertebrata (ikan) dan avertebrata diantaranya Echinodermata di ekosistem
lamun (Maxwell et al., 2017). Padang lamun sebagai ekosistem memiliki fungsi ekologis yang sangat
penting (Misnawati et al., 2020), diantaranya sebagai pengontrol konsumen dalam sistem tropik dan
membantu pergerakan aktif konsumen diantara habitat yang berdekatan dalam hal flux nutrisi,
transfer tropik, produksi perikanan dan keanekaragaman spesies. Hal ini menggambarkan bahwa
ekosistem padang lamun sebagai unit organisasi biologis dari komponen biotik dan abiotik (Patech
et al., 2020). Padang lamun menyediakan fungsi habitat, sumber makanan dan perlindungan bagi
biota (Muzaki et al., 2019).

Echinodermata merupakan hewan avertebrata yang hanya dapat hidup di perairan laut
dengan berbagai tipe habitat, salah satunya adalah padang lamun. Akan tetapi Echinodermata
dapat juga ditemukan pada zona rataan terumbu, daerah pertumbuhan alga, koloni karang hidup
dan karang mati serta beting karang (Azwir et al., 2019). Echinodermata memiliki kulit keras dan
berduri yang menempel pada permukaan fubuh, bentuk saat dewasa tfubuh adalah simetris radial
terdiri dari lima bagian yang sama, pada bagian yang simetris terdapat daerah ambulakral (tempat
menjulurnya kaki tabung) dan daerah interambulakral (tidak ada kaki tabung). Echinodermata
terdiri dari lima kelas yaitu Asteroides (bintang laut), Echinoidea (bulu babi), Holothuroidea
(teripang), Ophiuroidea (bintang mengular), dan Crinoidea (lili laut). Jumlah spesies echinodermata
di perairan dunia + 7000 spesies (Wahyuningsih et al., 2020); (Bachtier et al., 2021).

Pantai Namoanak Tablolong-Batutua terdapat di Kecamatan Kupang Barat Kabupaten
Kupang memiliki ekosistem padang lamun yang membentang sepanjang zona pasang surut.
Berbagai biota asosiasi yang terdapat pada ekosistem padang lamun seperti Echinodermata,
Moluska, Krustasea, lkan dan biota lainnya. Ekosistem padang lamun digunakan sebagai tempat
berlindung, memijah, mencari makan. Selain itu, bentuk perakaran yang kuat untuk menahan Iaju
sedimentasi. Namun, Pantai Namoanak Batubao di Kecamatan Kupang Barat terdapat aktivitas
manusia seperti lokasi budidaya rumput laut, lokasi wisata, dan Pantai Tablolong terdapat lokasi
budidaya rumput laut, lokasi wisata, pabrik rumput laut dan pemukiman masyarakat, lokasi
pemancingan serta tempat berlabuh kapal/perahu motor penangkapan. Kegiatan masyarakat
setempat sangat mengantungkan hidupnya pada perairan pantai tersebut sehingga berdampak
bagi ekosistem padang lamun dan biotanya. Telah banyak penelitian-penelitian yang terkait
dengan keberadaan filum Echinodermata di ekosistem padang lamun, namun diperlukan data-
data terbaru yang berkaitan dengan kelimpahan dan pola distribusi Echinodermata di ekosistem
padang lamun di pantai tersebut. Hal ini karena semakin tinggi aktivitas manusia yang dilakukan
sepanjang Pantai Namoanak Tablolong-Batubao. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis dan
mengetahui kelimpahan, pola distribusi dan keanekaragaman Echinodermata di ekosistem padang
lamun di Pantai Namoanak Tablolong-Batubao.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada dua lokasi di kawasan pantai Namoanak wilayah Desa
Tablolong dan Desa Batubao, Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang, pada bulan
November-Desmber 2023. Lokasi pengambilan Echinodermata terdapat pada 4 lokasi sampling di
area ekosistem padang lamun seperti dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Berdasarkan hasil survei awal ditetapkan 4 stasiun lokasi penelitian (Gambar 1). Setiap stasiun
dipasang 3 garis transek sekaligus sebagai pengulangan dengan jarak masing-masing fransek 100
m, dan jaraok antar transek 20 m. Metode pengambilan data adalah observasi langsung.
Pengambilan sampel dilakukan pada saat air laut surut untuk mendapatkan gambaran yang lebih
baik sekaligus menginventarisasi Echinodermata dan ekosistem lamun. Teknik pengambilan sampel
Echinodermata menggunakan metode transek garis dan kuadrat. Prinsip dari metode ini adalah
menggunakan satu garis fransek yang diletakkan di atas dasar perairan pada ekosistem lamun dan
dipasang secara tegak lurus garis pantai. Setiap garis fransek diletakkan 10 buah frame kuadrat
berukuran 5 m x 5 m, jarak antar frame kuadrat 10 m. Pengamatan dan pengambilan sampel pada
sefiap frame kuadrat yaitu mengamati setiap jenis biota dari filum Echinodermata, hitung jumlah
individu dari masing-masing biota yang tferamati. Perwakilan setiap jenis biota dari filum
Echinodermata diambil dimasukkan kedalam plastik sampel dan diberi label, kemudian simpan
dalam cold box berisi es batu agar tetap dalam keadaan awet. Sampel yang masih fresh langsung
diidentifikasi beberapa jam setelah sampling. Sebagian sampel yang belum diidentifikasi langsung
di bawa ke laboratorium untuk selanjutnya identifikasi. Pengukuran parameter lingkungan dilakukan
secara insitu meliputi substrat, suhu, salinitas, DO, dan pH.

Analisis data Echinodermata terdiri dari pola sebaran, kelimpahan jenis dan indeks
keanekaragaman. Penentuan pola distribusi ditentukan dengan menggunakan Indeks Sebaran
Morisita acuan dari Noviana et al. (2019), sedangkan pola sebaran echinodermata ditentukan
menggunakan kriteria (Patech et al., 2020) dimana jika Id < 1 berarti pola sebaran seragam, jika Id
= 1 berarti pola sebaran acak, dan jika Id > 1 berarti pola sebaran mengelompok. Analisis
kelimpahan jenis dari Echinodermata ditentukan dengan menggunakan acuan (Patech et al.,
2020), sedangkan analisis keanekaragaman jenis Echinodermata dihitung menggunakan indeks
Shannon-Wiener (Siburian et al., 2023) dengan kriteria menurut (Muzaki et al., 2019) dan (Siburian et
al., 2023) dimana jika H' > 3,22 berarti keanekaragaman tinggi, produktivitas finggi, ekosistem stabil,
jika 1,00 £ H' < 3,22 berarti kenakeragaman sedang, produkfivitas sedang, ekosistem seimbang, dan
jika < 1,00 berarti keanekaragaman rendah, produktivitas rendah, ekosistem tidak stabil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi pengamatan Echinodermata pada keempat
stasiun memiliki habitat yang mirip, kecuali pada stasiun | dan Il terdapat dasar substrat pasir
berlumpur. Habitat ini ada kemungkinan bermanfaat bagi spesies Echinodermata tertentu seperti
spesies pada Tabel 1.
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Selama penelitian Filum Echinodermata dikumpulkan saat air laut surut dengan kedalaman
0-0,52 m (rerata 51,6 cm). Hasil pengamatan dan identifikasi menunjukkan bahwa Filum
Echinodermata yang diperoleh terbagi atas Kelas Asteroidea (bintang laut), Kelas Echinoidea (bulu
babi) dan Kelas Holothuroidea (teripang) seperti dapat dilihat pada Gambar 2. Hasil temuan Filum
Echinodermata di lapangan pada ekosistem padang lamun di pantai Namoanak Tablolong-
Batubao teridentifikasi sebagai Kelas Asteroidea sebanyak 3 famili dan 3 spesies, Kelas Echinoidea
sebanyak 5 familidan 11 spesies serta Kelas Holothuroidea sebanyak 2 famili dan 4 spesies. Jadi Kelas
Echinoidea termasuk yang paling dominan di ekosistem lamun pada lokasi penelitian. Adanya faktor
lingkungan baik fisik, kimia maupun biologi yang relatif bervariasi memungkinkan bentuk adaptasi
setiap organisme hadir dalam ekosistem pun bervariasi baik jumlah maupun jenisnya (lihat Tabel 1).
Menurut  (Syukur ef al., 2020) menjelaskan kekayaan jenis Echinodermata (Asteroidea dan
Echinoidea) menunjukkan bahwa tutupan lamun relatif baik, karena merupakan salah satu bentuk
fungsi ekologi pada ekosistem lamun dalam menyediakan makanan dan habitat. Hal yang sama
dilaporkan oleh (Patech et al., 2020) bahwa keberadaan Echinodermata di ekosistem padang
lamun dapat menggambarkan fungsi ekologi lamun, dalam hal ini lamun dapat berperan sebagai
habitat bagi biota-biota tersebut. Disisi lain, jenis echinodermata dapat berfungsi dalam proses
oksigenisasi lapisan atas sedimen untuk pertumbuhan lamun dan mengontrol populasi hama serta
bakteri patogen.

Berdasarkan hasil temuan di empat stasiun penelitian, secara keseluruhan ditemukan 18
spesies, 10 famili dan 3 kelas Echinodermata di wilayah pesisir pantai Namoanak Tablolong-Batubao,
Kecamatan Kupang Barat, Kabupaten Kupang. Sefiap lokasi pengamatan ditemukan spesies-
spesies yang dominan yaitu Profoseaster nodosus (Kelas Asteroidea), Dieadema setosum (Kelas
Echinoidea), dan Synapta maculata (Kelas Holothuroidea) (Tabel 2).

Tabel 1. Karakteristik habitat

Kedalaman  Salinitas Suhu DO H
(cm) (%) o) (mgn) P
I Padang lamun, dasar pasir, 21,75+7,7 32,4+0,4 29,7+02 90,2 8,5+0,7
dasar lumpur berpasir, alga
dan patahan karang

Stasiun  Tipe Habitat

Il Padang lamun, dasar pasir, 25,677 25,9+0,3 24,3+0,2 6,9+0,2 8,1+0,7
patahan karang, alga
1l Padang lamun, dasar pasir, 38.8+7,9 32,5+0,3 30,3x2,0 8,7+0,4 7,3%0,9

dasar lumpur berpasir, alga
dan patahan karang

v Padang lamun, dasar pasir, 51,5+9,7 31,8+0,6 28,9+0,2 8,4+0,1 7,5%1,0
patahan karang, alga

20
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5
<10 11
=)
5 3 - 4
0

Asteroidea Echinoidea Holothuroidea

mFamili mSpesies

Gambar 2. Komposisi filum echinodermata
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Tabel 2. Jenis-jenis Echinodermata yang ditemukan di Pantai Namoanak Tablolong-Batubao

No Kelas Famili Spesies Stasiun
| I 1l \
I Asteroidea Archasteridae Archaster typicus 25 29 5 8
Echinasteridae Echinaster luzonicus 30 7 2 1
Oreasteridae Protoreaster nodosus 324 185 90 104
Il Echinoidea Diadematidae Diadema antillarum - - 3 3
Diadema setosum 191 79 278 340
Echinothrix calamaris - 12 21 14
Echinothrix diadema - - 14 1
Echinometridae Echinometfra mathaei - - 1 -
Stomopneustidae  Stomopneustes variolaris - 1 - -
Temnopleuridae Salmacis bicolor 1 -
Salmacis sphaeroides 6 7 6 6
Pseudoboletia maculata - 1 - -
Tripneustes gratilla
Toxopneustidae (oranye) 26 19 28 28
Tripneustes gratilla (putih) 3 - 10 13
Il Holothuroidea  Holothuridae Holothuria leucospilota 1 - 3 3
H. scabra 1 1 2 1
Bohadchia similis 3 - - -
Synaptidae Synapta maculata 17 14 22 25
Total 627 356 485 557
Hasil temuan menunjukkan Protoreaster nodosus dari Kelas Asteroidea yang lebinh

mendominasi semua jenis dari Filum Echinodermata diperkirakan karena kondisi ekosistem lamun
masih cukup baik di lokasi sampling dapat memberikan tempat perlindungan, dan mencari
makanan bagi biota tersebut. Menurut Ernawati ef al. (2019) bahwa Protoreaster nododsus adalah
salah satu jenis dari kelas Asteroidea yang mikrohabitat yaitu menyukai habitat-habitat tertentu
seperti lamun. Habitat lamun dijadikan tempat berlindung dan mencari makan oleh Protoreaster
nododsus. Jenis makanan yang dikonsumsi oleh Proforeaster nododsus di area lamun terutama saat
daun lamun mengalami pembusukan, mikroba, makroalga, dan detritus.

Jenis lain dari Filum Echinodermata yang mendominasi ekosistem lamun di keempat lokasi
sampling adalah Diadema setosum (Kelas Echinoidea). Kehadiran jenis Diadema setosum diduga
sebagai salah satu biota grazing atau pemakan lamun sebagai makanan utamanya. Hal ini
diungkapkan oleh Vindia et al. (2019) bahwa komposisi jenis dari Filum Echinodermata yang paling
mendominasi ekosistem lamun adalah Diadema setosum. Hal ini diduga karena ekosistem lamun
sebagai sumber makanan utama bagi Diadema sefosum.

Sedangkan dari Kelas Holothuroidea yang paling dominan ditemukan di ekosistem lamun
adalah Synapta maculata. Jenis ini lebih memilih hidup diantara tegakan tumbuhan lamun dengan
substrat pasir halus. Tubuhnya yang transparan, memanjang dan halus membuat Synapta maculata
memilih berada diantara tegakan daun lamun untuk melindungi diri dari pemangsa dan
meminimalisir kena paparan sinar matahari secara lansgung. Menurut Abroguena et al (2023)
bahwa Synapta maculata atau teripang ular memiliki asam amino mirip mikosporin (MAA) yang
menyerap sinar UV dan memungkinkan perlindungan terhadap radiasi UV. Lebih lanjut dijelaskan
oleh (Mulochau et al., 2021) bahwa Synapta maculata merupakan mangsa atau sumber makanan
bagi penyu hijau (Chelonia mydas). Selanjutnya (Kartika & Sari, 2021) memperkirakan bahwa
Synapta maculata memanfaatkan substrat pasir halus diantara fumbuhan lamun sebagai
penyumbang makanan karena terdapat detritus dan organisme kecil di dalam substrat.
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Gambar 3. Nilai kelimpahan jenis Echinodermata

Hasil perhitungan kelimpahan jenis dari Filum Echinodermata bervariasi pada setiap stasiun
maupun dalam kelompok/kelas (Gambar 3). Kelimpahan jenis pada stasiun 1-2 adalah Asteroidea
terutama Profoaster nodosus, sedangkan stasiun 3-4 memiliki kelimpahan fertinggi adalah
Echinoidea, dimana yang paling dominan adalah jenis Diadema setosum.

Kelimpahan Echinodermata di ekosistem lamun Pantai Namoanak Tablolong-Batubao pada
Stasiun -2 adalah Asteroidea (0,295-0,505 ind/m?) dengan jenis yang melimpah yaitu Protoaster
nodosus, dikuti oleh Echinoidea (0,161-0,309 ind/m?). Hal disebabkan pada stasiun 1-2 kelompok
Asteroidea dan Echinoidea memiliki ketergantungan tinggi terhadap tumbuhan lamun untuk
dijadikan sebagai tempat tinggal dan mencari makan. Kelimpahan terendah adalah Holothuroidea
(0,024-0,024 ind/m?).

Sementara stasiun 3-4 Echinodermata dengan kelimpahan tertinggi adalah kelas Echinoidea
(0,476-0,555 ind/m?) dan didominasi oleh Diadema sefosum. Tingginya kelimpahan Echinoidea
terutama Diadema sefosum karena jenis ini fermasuk golongan herbivora sehingga memiliki
ketergantungan yang ftinggi terhadap lamun sebagai makanannya (Patech et al., 2020).
Kelimpahan terendah terdapat pada kelas Holothuroidea hal ini karena lokasi tersebut terdapat
berbagai aktivitas manusia seperti pembukaan lahan budidaya rumput laut, tempat labuh armada
penangkapan ikan dan aktivitas wisata pantai. Aktfivitas manusia seperti ini sangat mengganggu
habitat Echinodermata yaitu ekosistem lamun sebagai tempat berlindung, memijah dan mencari
makan. Aktivitas manusia lainnya yang sangat mempengaruhi kelimpahan Echinodermata adalah
pengambilan beberapa jenis dari Holothuroidea untuk dikonsumsi oleh masyarakat seperti
Holothuria leucospilota, H. scabra dan Bohadchia similis. Selain itu, kebanyakan Holothuroidea
memiliki sifat nokturnal, sehingga sangat sulit ditemukan pada siang hari terutama di daerah pasang
surut. Holothuroidea memiliki kemampuan untuk membenamkan diri dan bersembunyi dalam
substrat pasir diantara fumbuhan lamun. Namun substrat pasir di ekosistem lamun pada stasiun 3-4
sangat ferbatas sehingga jumlah Holothuroidea yang ditemukan sangat sedikit. (Fatimah et al.,
2020) melaporkan bahwa Holothuroidea yang ditemukan di Pulau Kemujan dengan kelimpahan
sedikit, karena beberapa jenis memiliki penyebaran berdasarkan substrat. Adanya substrat pasir
sebagai habitat hidup sangat membantu Holothruroidea untuk membenamkan diri dan
menghindari cahaya matahari, dimana cara menempelkan fubuh Holothuroidea dengan substrat
pasir halus akan membantu memantulkan cahaya dan membuat suhu fubuhnya lebih rendah.

Hasil perhitungan nilai Indeks Dispersi Morisitas digunakan untuk mengetahui pola sebaran dari
Filum Echinodermata. Terlihat bahwa Echinodermata di ekosistem lamun pantai Namoanak
Tablolong-Batubao menunjukkan pola sebaran adalah seragam, dimana nilai yang diperoleh Id < 1
(Tabel 3).
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Pola sebaran Echinodermata bersifat seragam di ekosistem lamun dikarenakan pengaruh oleh
kondisi pasang surut, dimana setfiap jenis dari setfiap kelas dari filum Echinodermata melakukan
pergerakkan berpindah mengikuti kondisi pasang surut. Asteroidea memiliki kemampuan untuk
bertahan pada genangan air dan terpapar langsung sinar matahari saat air laut surut, Echinoidea
menempati ruang diantara tumbuhan lamun untuk bersembunyi, sementara Holothuroidea
membenamkan diri dalam pasir serta bersembunyi diantara tumbuhan lamun untuk menghindari
cahaya matahari agar suhu tubuh tetap terjaga dari kekeringan. Ada kemungkinan biota-biota dari
Filum Echinodermata tersebut melakukan mobilisasi ke ekosistem lamun mencari makan dan
mencari substrat yang sesuai untuk tetap bertahan hidup. Menurut (Vindia et al., 2019) bahwa
Echinodermata dapat hidup, tumbuh dengan pola sebaran bersifat seragam karena memiliki sifat
mobolisasi atau mampu berpindah tempat. Lebih lanjut dijelaskan oleh (Patech et al., 2020)
Echinodermata memiliki pola sebaran bersifat seragam disebabkan karena rata-rata setiap spesies
dari Echinodermata melakukan kebiasaan hidup dalam lingkungan tidak mengelompok dalam
jumlah banyak bahkan ada yang soliter, berbeda dengan Diadema setosum (Echinoidea) yang
hidupnya selalu mengelompok.

Hasil perhitungan indeks keanekaragaman Echinodermata pada keempat stasiun
pengamatan memiliki nilai indeks keanekaragaman antara 1,32-1,50. Berdasarkan kriteria Shannon
Wiener terdapat pada 1,00 £ H' < 3,22 tergolong keanekaragaman sedang (Gambar 4). Sedangkan
hitungan indeks keanekaragaman berdasarkan memiliki nilai yang bervariasi. Berdasarkan kriteria
maka nilai indeks kelas Asteroidea dan Holothuroidea tergolong rendah, Echinoidea tergolong
rendah hingga sedang (Gambar 5).
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Gambar 4. Indeks keanekaragaman jenis Echinodermata setiap stasiun

8
6 1
A A
2 A
0
I Il 1\

Stasiun pengamatan

Keanekaragaman (H')

m Asteroidea mEchinoidea Holothuroidea

Gambar 5. Indeks keaneragaman jenis setiap kelas dari filum Echinodermata
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Tabel 3. Nilai pola sebaran Echinodermata

Stasiun

Kelas Keterangan
[ Il 1l I\
Asteroidea 0,34 0,35 0,39 0,34 Seragam
Echinoidea 0,37 0,42 0,37 0,34 Seragam
Holothuroidea 0,42 0,37 0,34 0,32 Seragam

Keanekaragaman jenis dipengaruhi oleh jumlah jenis yang ditemukan dan jumlah individu
pada masing-masing jenis tersebut. Semakin merata jumlah jenis pada masing-masing jenis yang
ditfemukan, semakin tinggi keanekaragamannya (Tala et al., 2021). Perbedaan jenis dan jumlah
individu dari setiap jenis dari kefiga kelas dalam Filum Echinodermata sangat mempengaruhi nilai
keanekaragaman, hal ini karena ada kecenderungan suatu jenis yang mendominasi populasi
tersebut, kemudian nilai indeks keanekaragaman dapat juga dilihat dari penyebaran individu setiap
jenisnya (Jambo et al., 2021). Jenis dari filum Echinodermata yang ditemukan dengan
keanekaragaman tergolong rendah hingga sedang karena ada penyebaran dari biota tersebut
tiap individunya kurang merata, diduga karena masing-masing individu memiliki pola adaptasi yang
berbeda dalam lingkungan. Oleh karena itu, indeks keanekaragaman tergantung pada variasi
jumlah spesies yang terdapat dalam habitat serta jumlah individu masing-masing spesies. (Triacha
et al., 2021) menjelaskan bahwa tinggi rendahnya nilai keanekaragaman juga dipengaruhi jumlah
dan jenis serta kualitas perairan. Aktivitas masyarakat yang mengeksploitasi atau memanfaatkan
jenis-jenis tertentu dari filum Echinodermata akan mempengaruhi kualitas perairan dimana biota itu
berada.

KESIMPULAN

Filum Echinodermata yang ditemukan di ekosistem lamun Pantai Namoanak Tablolong-
Batubao, Kecamatan Kupang Barat, Kabupaten Kupang terdiri dari 3 kelas yaitu Asteroidea 3 famili
dan 3 spesies, Echinoidea terdiri dari 5 famili dan 11 spesies dan Holothuroidea terdiri dari 2 famili dan
4 spesies. Kelimpahan tertinggi Echinodermata di stasiun 1-2 adalah Asteroidea (0,295-0,505
ind/m?)dengan jenis paling dominan adalah Profoaster nodosus. Kelimpahan terendah adalah
Holothuroidea (0,024-0,024 ind/m?). Sementara stasiun 3-4 kelimpahan tertinggi adalah Echinoidea
(0,476-0,555 ind/m?) dan didominasi oleh Diadema setosum. Pola sebaran Echinodermata dari
ketiga kelas bersifat seragam dimana nilai indeks morisita yang diperoleh Id<1. Nilai indeks
keanekaragaman Echinodermata pada ke-4 stasiun pengamatan berkisar antara 1,32-1,50
tergolong keanekaragaman sedang.
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